TAFSIR AT-TANWIR

Perintah Mengikuti Ajaran Agama secara
Keseluruhan dan Akibat Pengingkarannya (4)

o)

enjelasan-penjelasan di atas
P mempertegas pemahaman

bahwa orang-orang beriman
yang mengaplikasikan ajaran Islam
secara sistemik dan yang bersedia
mengorbankan jiwa dan raganya
untuk mencari keridaan Allah, me-
nempati posisi orang-orang yang
mukhlis yang akan terhindar dari
sifat-sifat orang-orang munafik. Ter-
kait dengan hal itu, ayat 212 dalam
surah Al-Bagarah ini memberi gam-
baran bahwa orang-orang beriman
akan menjadi orang-orang yang
mulia. Kalimat wal ladzinat-tagaw
faugahum yaumal qiyamah
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yang artinya “orang-orang yang
bertakwa lebih mulia dari mereka di
hari kiamat” mengandung penger-
tian bahwa dengan ketakwaannya
orang-orang beriman akan menem-
pati posisi yang mulia dibandingkan
dengan orang-orang yang kafir dan
munafik.

Hal ini disebabkan karena
orang-orang bertakwa selalu men-
dasarkan kehidupannya dengan
~ nilai-nilai Islam secara sistemik.
Termasuk dalam hal ini adalah
ketika orang beriman memandang
dunia sebagai sarana untuk men-
dekatkan diri kepada Allah. Mereka
memandang kehidupan dunia
sebagai lahan beribadah dengan
kesediaan berkorban dalam kehi-
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dupan dunia agar semakin dekat
kepada Allah (Qs At-Taubah [9]: 24).
Terkait dengan pembahasan ini,
orang beriman selalu memandang
dunia sebagai sebuah kebaikan
dan akan memandang apa saja
dan siapa saja yang ada di dunia
dengan kebaikan pula. Orang-orang
beriman akan selalu menciptakan
kebaikan di dunia (Qs Al-A'raf [7]:
56; Al-‘Ankabut [29]: 36), dan ini-
liah wujud pengorbanan tersebut.
Dengan kebaikan-kebaikan dan ke-
muliaan-kemuliaan yang diciptakan
itu, orang-orang beriman menjadi
orang-orang yang mulia. Kemuli-
aan-kemuliaan yang diciptakan di
dunia itu akan membawa akibat ke-
muliaan di akhirat sebagai balasan
atas kemuliaan yang diciptakan di
dunia.

Cara pandang orang beriman
ini sangat bertentangan dengan
cara hidup orang-orang kafir dan
munafik yang selalu menjadikan
kehidupan dunia sebagai “sesuatu
yang mempesona’. Orang-orang
kafir memandang bahwa keindah-
an dunia adalah kenikmatan yang
harus dinikmati sepuas-puasnya,
sehingga bagi mereka dunia adalah
sesuatu yang sangat menggiurkan.
Ayat 212 ini menegaskan bahwa
Allah menjadikan dunia indah dalam
pandangan orang-orang kafir yakni
dengan firman-Nya zuyyina lilladzina
kafaru-l-hayatu-d dunyé
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yang artinya “dijadikan indah bagi
orang-orang kafir kehidupan dunia”.

Kata zuyyina pada ayat di atas
yang artinya “dihiasi atau dijadikan
indah" bermakna mempersepsi se-
suatu yang sebenarnya merupakan
keburukan justru dipandang sebagai
sebuah "kebaikan”. Maka “kebaik-
an” yang berasal dari persepsi me-
reka (orang-orang kafir) itu terasa
indah bagi mereka. Dalam hal ini
kata zuyyina merupakan persepsi
dan aktualisasi orang-orang kafir
terhadap dunia. Hal ini dapat dipa-
hami bahwa setelah mempersepsi
dunia sebagai sebuah keindahan,
mereka kemudian mewujudkan
“keindahan” itu sesuai dengan do-
rongan hawa nafsu mereka yang
berbentuk perbuatan yang mele-
nakan dan menjerumuskan. Hal ini
tercermin dalam firman Allah dalam
surah Muhammad [47]: 14,
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Maka apakah orang yang
berpegang pada keterangan yang
datang dari Rabbnya sama dengan
orang yang (setan) menjadikan dia
memandang baik perbuatannya
yang buruk itu dan mengikuti hawa
nafsunya?
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Dengan keindahan yang seja-
tinya merupakan keindahan semu
itu orang kafir mempersepsi bahwa
apa yang dia lakukan terhadap
dunia tersebut untuk merendahkan
orang beriman sebagaimana firman
Allah wa yaskharina mina-l ladzina
amanti
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yang berarti “dan mereka meren-
dahkan orang-orang yang beriman”.
Orang beriman dipandang rendah
oleh orang-orang kafir karena dalam
menjalani kehidupan dunia mereka
terikat oleh aturan-aturan syari‘at
seperti menjalankan haji, membayar
zakat, sadagah, meninggalkan riba,
meninggalkan suap, dan lain-lain.
Hal itu dipandang oleh orang kafir
sebagai sesuatu yang menyengsa-
rakan. Bagi orang kafir, kehidupan
dunia mestinya dinikmati sepuas-
nya, sebagaimana ditegaskan oleh
Allah dalam Qs Al-Insan [76]: 27,
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Sesungguhnya mereka (orang
kafir) menyukai kehidupan dunia
dan mereka tidak memperdulikan
kesudahan mereka, pada hari yang
berat (hari akhirat).

Dengan cara pandang seperti
ini, mereka sangat menyukai “kehi-
dupan dunia”

(i
sebagai sebuah keindahan yang
mempesona. Pengertian dunia di
sini tidak serta merta dimaknai se-
bagai dunia yang dipertentangkan
dengan akhirat, tetapi kata dunia
dimaknai sebagai sebuah pola ke-

hidupan dan gaya hidup (life style)
yang melenakan dan menjeru-
muskan. Pola kehidupan dan gaya
hidup ini sangat bertolak belakang
dengan cara orang-orang yang
beriman yang mendasarkan gaya
hidupnya dengan tuntunan Islam
yang sistemik.

Dengan dasar pandangan
inilah, orang-orang beriman selalu
direndahkan dan dihinakan oleh
orang-orang kafir, meskipun menu-
rut pandangan Allah orang-orang
beriman lebih mulia baik di dunia
maupun di akhirat. Oleh karena itu,
Allah memberi peringatan dini agar
berhati-hati terhadap orang-orang
kafir dan munafik dengan kalimat
wa Ia tuthi'il-kafirina wa- munafigin

Lt 25 9 Y;
yang artinya “janganlah mengikuti
orang-orang kafir dan munafik” (Qs
Al-Ahzab [33]: 1 dan 38).

Berdasarkan penjelasan di atas,
pelajaran yang dapat diambil adalah
pertama, umat Islam harus berhati-
hati terhadap orang-orang kafir dan
juga orang munafik yang menjadikan
dunia sebagai sesuatu yang meng-
giurkan. Mereka akan mengkampa-
nyekan untuk “menikmati” keindahan
dunia sepuasnya dengan menjauhkan
diri dari upaya pendekatan kepada
Allah. Kedua, dunia bagi umat Islam
bukanlah sesuatu yang harus dija-
uhi hanya karena dipersepsi oleh
orang-orang kafir sebagai keindahan.
Namun, dunia harus dijadikan seba-
gai sebuah kebaikan dan dijadikan
sarana untuk menciptakan kebaikan
yang lebih luas.

Dengan demikian, umat Islam
harus memanfaatkan kehidupan du-

nia seperti penguasaan sektor politik,
ekonomi, sosial, budaya, pendidikan,
dan layanan-layanan sosial lainnya
untuk menciptakan kebaikan yang le-
bih luas. Oleh karena itu, umat Islam
harus menguasai dunia sebagai ben-
tuk penghambaan dan peribadatan
kepada Allah dengan cara mencip-
takan kebaikan di dunia yang lebih
luas. Dengan kebaikan-kebaikan yang
ditebarkan oleh umat Islam itu, maka
Allah akan memberikan rezeki kepada
orang-orang beriman, yakni berupa
kejayaan di dunia dan di akhirat seba-
gaimana disebutkan pada penghujung
ayat 212, yakni wallahu yarzugu man
yasya'u bi ghairi hisab
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yang artinya “Allah akan memberi-
kan rezeki kepada siapa saja tanpa
batas”.»
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